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 Perkembangan perusahaan sebagai suatu institusi bisnis dalam era globalisasi 
yang sangat dan akan semakin kompetitif tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
dari eksternal perusahaan maupun internal perusahaan itu sendiri. Perkembangan kondisi 
pasar sekarang ini sudah mencapai kondisi demanding markets. Industri dilatih untuk 
memenuhi kebutuhan konsumennya yang sangat “demanding” (cerewet dan penuntut) 
terutama untuk aspek EHS.  
Memperhatikan kejadian yang ada, bahwa faktor lingkungan, sosial serta ekonomi 
merupakan 3 elemen dasar yang saling terkait dan berinteraksi dengan harmonis untuk 
menunjang kehidupan dunia usaha agar “sustain”. Strategi GREEN COMPANY dengan 
menggunakan ketiga elemen dasar tersebut untuk pengembangan bisnis kita kenal sebagai 
strategi “Tripple Bottom Line” sangat tepat untuk diterapkan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Green Process sebagai salah satu pilar Astra Green Company untuk menganalisis proses 
bisnis di PT. Showa Indonesia Mfg. yang meliputi General Management, Supplier 
Management, Operational Management, Customer Management, dan HR & Adm. 
Management.  
Perkembangan teknologi informasi akhir-akhir ini di berbagai belahan dunia semakin 
berkembang dan memang dirasakan keunggulannya dalam segi kecepatan dan 
keakuratannya. Jika dikomparasikan dengan konsep “Green” maka kedua hal tersebut 
dapat berjalan searah. Inovasi kali ini akan merekomendasikan penerapan teknologi 
informasi yang merupakan adjustment terhadap aktifitas rutin bagian PPC di PT. Showa 
Indonesia Manufacturing. Penerapan hal ini akan berjalan selaras dengan konsep Green 
yang telah diterapkan bahkan menambah daya saing perusahaan baik dalam persaingan 
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